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Abstract 

This research is motivated by the lack of students' ability in speaking aspects, most 

students are shy and hesitant when expressing their ideas and ideas. The courage to 

express ideas without being asked by the teacher is still lacking. Most students are still 

shy and lack confidence in expressing opinions. Besides that, the difficulty of stringing 

words when speaking is also an obstacle for students when they argue. One way to 

improve students' speaking skills is using hand puppets. The method used in this study 

is an experimental method and the type of research used is Pre-Experimental Design, 

the form of research used is One-Group Pretest-Posttest Design. The population in this 

study were 17 students of class II B SD Negeri 10 Langsa. The sample used was all 

students of class II B SD Negeri 10 Langsa, totaling 17 students. The data collection 

techniques used in this study were observation, questionnaires and documentation. 

The data used in this study is a statement test with a total of 21 valid statements. The 

results of this study are that there is a comparison of the results of speaking skills 

before and after the application of hand puppet media in class II SD Negeri 10 Langsa. 

Based on the results of the calculation the t_count value is -31.316, while the value of 

t_table with a significant level of 5% is 2.120. It turns out that -t_count = -31.316 and 

t_table = 2.120 (-2.120 > -31.316) then Ho is rejected and it can be concluded that 

there is a difference in the experimental class between pretest and posttest (H_a is 

accepted). Thus it can be concluded that there are differences in student learning 

outcomes before and after the application of hand puppet media in class II SD Negeri 

10 Langsa. 

Keywords: Hand Puppet Media, Speech Delay 

Abstrak 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kemampuan siswa dalam aspek berbicara masih 

kurang, kebanyakan siswa malu dan ragu-ragu saat mengungkapkan gagasan dan ide 

mereka. Keberanian mengutarakan gagasan tanpa diminta oleh guru masih kurang. 

Kebanyakan para siswa masih malu dan kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

pendapat. Selain itu kesulitan merangkai kata ketika berbicara juga menjadi kendala 

siswa saat berpendapat. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa dengan media boneka tangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen dan jenis penelitian yang digunakan Pre Esperimental 

Design, bentuk penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 17 siswa kelas II B SD Negeri 10 Langsa. Sampel 

yang digunakan adalah seluruh siswa kelas II B SD Negeri 10 Langsa yang berjumlah 17 

siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah 
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observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes pernyataan dengan jumlah 21 pernyataan yang telah valid. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat perbandingan hasil keterampilan berbicara sebelum dan 

sesudah penerapan media boneka tangan di kelas II SD Negeri 10 Langsa. Berdasarkan 

hasil dari perhitungan nilai t_hitung berjumlah -31,316, sedangkan nilai dari t_tabel 

dengan taraf signifikan 5% adalah 2,120. Ternyata -t_hitung= -31,316 dan t_tabel= 

2,120 (-2,120 > -31,316) maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan di kelas eksperimen antara pretest dan posttest (H_a diterima). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan media boneka tangan di kelas II SD Negeri 10 Langsa. 

Kata Kunci: Media Boneka Tangan, Keterlambatan Berbicara 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses 

yang terus berkembang sesuai dengan 

perubahan dinamis yang terjadi sebagai 

perkembangan IPTEK, perubahan-

perubahan nilai budaya, dan 

meningkatnya tuntunan hidup dalam laju 

pembangunan yang dewasa ini 

berkembang dengan sangat pesat. 

Pendidikan di Indonesia memiliki 

tujuan menyiapkan peserta didik agar 

dapat menghadapi perkembangan masa 

depan secara baik dan optimal. Konsep 

tersebut tertuang dalam undang-undang 

no. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pada pasal 1 ayat (1) 

yang menyatakan bahwa: Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana  

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut (Duwi Purwati, 2020) 

menyatakan bahwa bahasa pada 

hakikatnya adalah ketrampilan berbahasa 

merupakan upaya dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Dalam 

penerapannya keempat keahlian itu harus 

memperoleh jatah dengan penindakan 

yang sepadan dalam konteks aktivitas 

yang berlangsung secara terpadu. 

mengingat peranan utama bahasa selaku 

alat komunikasi. hingga proses 

pembelajaran bahasa harus ditunjukan 

pada tercapainya keterampilan berbicara, 

baik lisan ataupun tulisan, baik secara 

penjelasan ataupun secara pemanfaatan. 

Keterampilan berbahasa memiliki 

beberapa komponen yang saling berkaitan 

satu dengan yang lain seperti yang 

dikemukakan (Henry Guntur Tarigan, 

2015) bahwa keterampilan berbahasa 

memiliki 4 komponen yaitu: 1) 

keterampilan menimak, 2) keterampilan 

berbicara, 3) keterampilan membaca, 4) 

keterampilan menulis. Masing-masing 

keterampilan saling terkait dengan tiga 

keterampilan lainnya dengan cara yang 

beragam. Setiap keterampilan saling terkait 

dengan proses berpikir dalam bahasa. 

Semakin terampil seseorang dalam 

berbahasa, semakin cerdas dan jernih cara 

berpikirnya. 

Menurut (Khairunnisa & Aryanti, 

2018) bahwa keterampilan berbicara dapat 

diasah dari aktivitas bercerita. Bercerita 

merupakan sesuatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang secara lisan kepada 

orang lain dengan perlengkapan ataupun 

tanpa perlengkapan tentang apa yang 



Media Boneka Tangan : Pengaruhnya…. - Juliati, Kenni Arianti, Veryawan 

12 

 

wajib di informasikan dalam wujud pesan, 

data ataupun hanya suatu cerita dogeng 

buat di dengarkan dengan rasa 

mengasyikkan. Menurut (Mariana & 

Zubaidah, 2015) bahwa bercerita 

merupakan sebuah keterampilan. 

Keterampilan ditemukan apabila seseorang 

selalu berlatih. Sama halnya dengan 

keterampilan bercerita siswa yang 

memerlukan latihan agar dapat 

berkembang. Karena tanpa berlatih maka 

keterampilan bercerita tidak akan dikuasai 

dengan baik. 

Berdasaran observasi yang dilakukan 

pada siswa kelas II SD Negeri 10 Langsa, 

ditemukan beberapa fakta yang menjadi 

dasar peneliti untuk melakukan penelitian 

ini. Diantaranya pada kemampuan siswa 

dalam aspek berbicara masih kurang, 

kebanyakan siswa malu dan ragu-ragu saat 

mengungkapkan gagasan dan ide mereka. 

Keberanian mengutarakan gagasan tanpa 

diminta oleh guru masih kurang. 

Kebanyakan para siswa masih malu dan 

kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat. Selain itu 

kesulitan merangkai kata ketika berbicara 

juga menjadi kendala siswa saat 

berpendapat.    

Berdasarkan kondisi di atas, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka 

dapat menggunakan tindakan alternatif 

yaitu menggunakan sebuah media 

pembelajaran seperti yang dikemukakan 

Azhar Arsyad dalam (Aprinawati, 2017) 

bahwa media merupakan alat bantu untuk 

proses pembelajaran baik di dalam 

maupun luar kelas. Alat bantu tersebut 

seperti manusia, visual, cetak, audio visual, 

dan computer.  

Berdasarkan masalah yang dipaparkan 

di atas, salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

dengan media boneka tangan. Seperti yang 

telah dikemukakan Sulianto dalam 

(Khairunnisa & Aryanti, 2018) bahwa 

boneka tangan sebagai salah satu media 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

membuat perhatian siswa teralihkan (tidak 

malu) sehingga mudah berekspresi atau 

menyatakan perasaannya.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media 

boneka tangan terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara siswa di kelas II SD 

Negeri 10 Langsa atau menguji hipotesis 

tentang ada atau tidaknya pengaruh 

sebelun dan sesudah diberi perlakuan. 

Metode eksperimen adalah penelitian 

dengan menggunkan metode ini dalam 

pemecahan masalahnya adalah dengan 

cara mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dua variabel atau lebih melalui 

percobaan yang cermat. Waktu dan tempat 

penelian dilakukan di sekolah SD Negeri 

10 Langsa yang terletak di Jl. H. Agussalim 

Gp. Blang Langsa, kelas yang dipilih pada 

penelitian ini adalah kelas II-B SD Negeri 

10 Langsa. Pada penelitian ini kelas yang 

digunakan sebanyak satu kelas yaitu kelas 

eksperimen yang diterapkannya media 

boneka tangan terhadap keterampilan 

berbicara pada siswa kelas II. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas II SD Negeri 10 Langsa 

yang berjumlah 17 siswa. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner, 

dan dokumentasi. Tehnik analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. 

HASIL TEMUAN Pretest dilakukan sebelum diberi 

perlakuan terhadap kedua kelas 
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sampel,pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan awal berbicara 

siswa sebagai tolak ukur penentuan sampel 

dalam penelitian. 

1. Deskripsi Data 

Kelas Eksperimen  

Deskripsi data hasil pretest kelas II  

sebagai kelas eksperimen menggunakan 

media boneka tangan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel Skor Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Skor 

1 AT 38 

2 HA 28 

3 GP 29 

4 LH 36 

5 NF 29 

6 NE 28 

7 NA 28 

8 MA 33 

9 MW 36 

10 RA 32 

11 RH 37 

12 SR 30 

13 SN 38 

14 TM 36 

15 UK 32 

16 R 28 

17 MA 36 

 

Data tabel di atas merupakan skor 

hasil penelitian gambaran mengenai 

keterampilan berbicara peserta didik 

sebelum menggunakan media boneka 

tangan di kelas II B SD Negeri Kota 

Langsa, nilai didapatkan melalui penilaian 

tes. 

Pretest 
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Gambar Diagram Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar diagram dapat 

kita lihat perolehan nilai yang didapat oleh 

siswa pada ranah psikomotor dengan tes 

praktik. Dari gambar tersebut dapat dilihat 

nilai yang didapat siswa, nilai 28 diperoleh 

4 siswa, nilai 29 diperoleh 2 siswa, nilai 30 

diperoleh 1 siswa, nilai 32 diperoleh 2 

siswa, nilai 33 diperoleh 1 siswa, nilai 36 

diperoleh 4 siswa, nilai 37 diperoleh 1 

siswa, nilai 38 diperoleh 2 siswa. 

1. Gambaran keterampilan berbicara 

peserta didik sesudah  menggunakan 

media boneka tangan di kelas II SD Negeri 

10 Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap seluruh peserta 

didik kelas II B SD Negeri 10 Kota Langsa 

yang terdiri dari 17 peserta didik, penulis 

memperoleh data melalui hasil tes peserta 

didik, yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Adapun gambaran keterampilan berbicara 

peserta didik sesudah menggunakan 

media boneka tangan di kelas II B SD 

Negeri Kota Langsa, yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Data skor keterampilan 

berbicara peserta didik sesudah 

menggunakan media boneka tangan  

No Nama Skor 

1 AT 64 

2 HA 49 

3 GP 48 

4 LH 62 

5 NF 55 

6 NE 56 

7 NA 48 

8 MA 55 

9 MW 55 



Media Boneka Tangan : Pengaruhnya…. - Juliati, Kenni Arianti, Veryawan 

15 

 

10 RA 55 

11 RH 61 

12 SR 49 

13 SN 64 

14 TM 59 

15 UK 51 

16 R 50 

17 MA 61 

 

Data tabel diatas merupakan skor dari 

hasil penelitian gambaran mengenai 

keterampilan berbicara peserta didik 

sesudah mengguakan media boneka 

tangan di kelas II B SD Negeri 10 Kota 

Langsa, nilai didapatkan melalui penilaian 

tes yang telah dilakukan. 

Posttest 

 

Gambar Diagram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar diagram dapat 

kita lihat perolehan nilai yang didapat oleh 

siswa pada ranah psikomotor dengan tes 

praktik. Dari gambar tersebut dapat dilihat 

nilai yang didapat siswa, nilai 48 diperoleh 

2 siswa, nilai 49 diperoleh 2 siswa, nilai 50 

diperoleh 1 siswa, nilai 51 diperoleh 1 

siswa, nilai 55 diperoleh 4 siswa, nilai 56 

diperoleh 1 siswa, nilai 59 diperoleh 1 

siswa, nilai 61 diperoleh 2 siswa, nilai 62 

diperoleh 1 siswa, nilai 64 diperoleh 2 

siswa. 

Uji normalitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui data sampel 

yang diambil berdistribusi normal atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas chi kuadrat, rumus chi kuadrat 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Pretest 

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat hasil chi kuadrat pretest adalah 

7.421. Hasil tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan hasil chi kuadrat 

tebel, dengan dk (derajat kebebasan) 17-1 

jika dk 16 dan taraf kesalahan 5% maka chi 

kuadrat tabel = (7.421 < 26.296), maka 
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distribusi data pretest dapat dinyatakan 

normal.  

2. Uji Normalitas Posttest  

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah didapat hasil chi kuadrat posttest 

adalah 9.164. Hasil tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan hasil chi kuadrat 

tebel, dengan dk (derajat kebebasan) 17-1 

jika dk 16 dan taraf kesalahan 5% maka chi 

kuadrat tabel = (9.164 < 26.296), maka 

distribusi data pretest dapat dinyatakan 

normal. 

Uji homogenitas data pretest dan 

posttest bertujuan untuk mengetahui 

kedua kelompok data mempunyai varians 

yang homogen atau tidak, maka dilakukan 

uji homogenitas menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Hasil tabulasi data mendapati dua 

kelompok data keterampilan berbicara 

siswa sesudah diberi perlakuan (X_1) dan 

sebelum diberi perlakuan (X_2) sebagai 

berikut. 

Maka, perhitungan homogenitas 

datanya adalah: 

a. Merumuskan hipotesis, kriteria 

pengujian dan taraf signifikansinya: 

H_0 : 〖S²〗_1= 〖S²〗_2 (varians 1 

sama dengan varians 2 atau homogen) 

H_0 : 〖S²〗_1≠ 〖S²〗_2 (varians 1 

tidak sama dengan varians 2 atau tidak 

homogen) 

Terima H_0 jika F_hitung < F_tabel; 

pada (α) 0,05 dan 

Tolak H_0 jika F_hitung > F_tabelpada 

(α) 0,05 

b. Membuat desain deskripsi data 

Harga F_tabel pada dk pembilang 

(n^1-1) = 17 – 1 = 16 dan dk penyebut (n^2-

1) = 17 – 1 = 16 dengan taraf α= 0,05 maka 

F_tabel = 2,33. Karena hasil  F_hitung = 2,09 

lebih kecil dari F_tabel = 2,33 (F_hitung = 

2,09 < F_tabel = 2,33) maka dapat 

dinyatakan kedua data dari kelompok 

yang homogen. 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat 

perbedaan keterampilan berbicara sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan atau 

treatment media boneka tangan. Sebelum 

lanjut uji hipotesis terlebih dahulu 

membuat tabel penolong untuk dua 

sampel berkorelasi. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata, 

varians, standar deviasi, dan korelasi data 

pretest dan posttest. Tahap terakhir yang 

dilakukan adalah mencari adakah 

perbedaan pretest dan posttest yang 

dilaksanakan di kelas eksperimen 

menggunakan uji t. Tujuan 

membandingkan antara t_hitung dan 

t_tabel adalah untuk mengetahui apakah 

Ho ditolak atau diterima berdasarkan 

kaidah pengujian. 

Jika: -t_tabel≤t_hitung≤t_(tabel(α/2)) 

maka Ho diterima. Harga t_tabel didapat 

dari daftar distribusi t dengan taraf 

signifikan α=0,05 karena uji dua sisi, maka 

nilai α/2 = 0,05/2 =0,025. Kemudian dicari 

t_tabel pada tabel distribusi t dengan 

ketentuan: db=n-1, db=17-1 = 16. Sehingga 

t_((α,db)) = t_((0,025.16)) = 2,120. Ternyata -

t_hitung= -31,316 dan t_tabel= 2,120 (-2,120 

> -31,316) maka Ho ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan di 

kelas eksperimen antara pretest dan 

posttest (Ha diterima). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

yang telah peneliti lakukan, peneliti 

mengambil informasi data berdasarkan 

tiga instrumen yang berbeda yaitu 

observasi, kuesioner (angket) serta 

dokumentasi. Hasil penelitian pengaruh 

media boneka tangan terhadap penigkatan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas II 

SD Negeri 10 Langsa yaitu terdapat 

pengaruh setelah penggunaan media 

boneka tangan terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas II 

SD Negeri 10 Langsa. Hal ini dapat dilihat 

melalui meningkatnya kemampuan 

berbicara yang dimiliki siswa dalam 

menggunakan media boneka tangan pada 

saat bercerita. Kemudian siswa kelas II SD 

Negeri 10 Langsa memiliki kemampuan 

berbicara yang berbeda-beda. Hal ini dapat 

dilihat dari kuesioner (angket) untuk 

mengukur dan mengetahui pengaruh 

media boneka tangan terhadap 

keterampilan berbicara siswa, melalui 

penilaian keterampilan bebicara siswa 

dengan menggunakan instrumen 

penelitian untuk mengukur peningkatan 

masing-masing keterampilan berbicara 

siswa menggunakan media boneka tangan. 

Dari hasil penelitian yang ada, dapat 

dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas II 

SD Negeri 10 Langsa memiliki peningkatan 

keretampilan berbicara yang baik. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik siswa yang 

memiliki keterampilan berbicara. 

Sependapat dengan (Nupus & Parmiti, 

2017) menyatakan bahwa keterampilan 

berbicara dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia mengarahkan setiap siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

secara lisan dengan baik dan benar di 

hadapan publik. Untuk mencapai hal 

tersebut, tentu siswa juga dituntut terampil 

berbicara dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Magdalena et al., 2021) 

berpendapat bahwa keterampilan 

berbicara adalah keterampilan yang 

dimiliki seseorang untuk dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya 

sehingga dapat menyampaikan 

pengetahuan, pikiran dan perasaannya 

terhadap orang lain. 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian 

dan uji hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media boneka tangan 

memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan berbicara siswa di kelas II B 

SD Negeri 10 Kota Langsa. Hal ini terlihat 

dari hasil uji berbedaan pretest dan 

posttest yang menunjukkan hasil posttest 

pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan hasil pretest. 

Pretest adalah tes untuk mengetahui 

sejauh mana materi atau bahan yang 

diajarkan telah dikuasai oleh siswa. Hasil 

penelitian diketahui bahwa rata-rata skor 

pretest pada kelas eksperimen sebesar 32,5 

dan rata-rata skor posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 55,4. Hasil uji 

perbedaan pretest dan posttest  pada kelas 

eksperimen menunjukkan Ho ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan di kelas eksperimen antara 

pretest dan posttest (Ha diterima). 

Kesimpulan penelitian ini adalah media 

boneka tangan berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

Perbedaan rata-rata pada kedua kelas 

disebabkan oleh beberapa hal. Media 

boneka tangan diawali dengan 

menampilkan boneka tangan dan 

meceritakan dongeng yang berjudul 

“bebek dan monyet”, hal ini bertujuan agar 

mempermudah peserta didik dalam 

menceritakan dongeng. Sependapat 

dengan (Afiah et al., 2021) bahwa media 
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boneka dapat membantu siswa agar 

mampu memahami dan mempermudah 

suatu informasi yang telah diperoleh dan 

dapat melatih daya konsentrasi saat 

mendengar dan bercerita kepada orang 

lain. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan siswa 

menceritakan ulang dongeng yang telah 

disampikan peneliti. Kemudia siswa diberi 

kesempatan untuk menceritakan kembali 

dongeng menggunakan media boneka 

tangan sesuai dengan isi cerita. Dengan 

demikian peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak monoton. 

Media boneka dapat menjadi alternatif 

sekaligus inovasi bagi guru dalam 

menumbuhkan siswa dalam bercerita.  

Media boneka sangat menarik bagi siswa 

karena dengan boneka tangan siswa dapat 

termotivasi untuk bercerita. Menurut 

(Sundi et al., 2021) bahwa media boneka 

tangan menjadikan peserta didik lebih aktif 

dalam mempengaruhi keterampilan 

berbicara. Media ini menampilkan 

keterampilan peserta didik saat bercerita. 

Media boneka tangan dapat membantu 

peserta didik untuk lebih terampil dalam 

berbicara. Media boneka tangan mampu 

mempengaruhi rasa percaya diri peserta 

didik. Mampu mengemukakan pendapat 

mengenai cerita tersebut dan percaya diri 

dalam bercerita di depan kelas. Melalui 

kegiatan pembelajaran tersebut maka 

kegiatan belajar semakin menyenangkan.  

Kegiatan belajar jadi lebih 

menyenangkan karena peserta didik dapat 

mengemukakan ide, gagasan atau perasaan 

tanpa rasa takut dan cemas. Peserta didik 

dapat leluasa mengungkapkan ide, 

perasaan atau gagasan yang mereka miliki. 

Dengan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, peserta didik semakin 

bersemangat belajar, dan percaya diri 

mereka semakin meningkat. Khususnya 

pada kelas II B yaitu kelas eksperimen. Hal 

ini terbukti bahwa skor rata-rata peserta 

didik lebih tinggi di kelas eksperimen 

posttest disbanding kelas eksperimen 

pretest. 

SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian di 

SD Negeri 10 Kota Langsa, pengolahan 

data, analisis data serta pembahasan 

menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan media boneka tangan terhadap 

keterampilan berbicara siswa di kelas II SD 

Negeri 10 Langsa. Hal ini dapat terlihat 

dari perhitungan uji-t pada pretest dan 

posttest dengan t_(hitung )(-31,316) < 

t_tabel (2,120) yang menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima (Ha). 
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